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ABSTRAK 

 

 

Tujuan penelitian ini adalah untuk menganalisis faktor-faktor yang 

mempengaruhi indeks pembangunan manusia di Provinsi Sumatera Barat dalam 

kurun waktu 6 tahun, mulai dari tahun 2010-2015. Adapun variabel terikat dalam 

penelitian ini adalah indeks pembangunan manusia (Y), sedangkan variabel 

bebasnya adalah APBD untuk kesehatan (X1), PDRB (X2) dan pengangguran 

terbuka (X3). Metode penelitian yang digunakan dalam analisis ini adalah 

Ordinary Least Square (OLS), dengan menggunakan metode regresi linear 

berganda dan alat analisis yang dipakai untuk mengolah data yaitu dengan 

menggunakan Eviews 8. Hasil Penelitian ini menunjukkan bahwa variabel APBD 

untuk kesehatan dan PDRB berpengaruh positif dan signifikan terhadap IPM. 

Sedangkan pengangguran terbuka tidak berpengaruh terhadap IPM. Nilai 

koefisien determinasi diperoleh sebesar 0,987616, artinya semua variabel 

independen dalam penelitian ini mampu menjelaskan variabel dependen sebesar 

98,76%, sedangkan sisanya dijelaskan oleh variabel yang lain diluar model. 

 

Kata kunci: IPM, APBD untuk kesehatan, PDRB dan tingkat pengangguran 

terbuka. 
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ABSTRACT 

 

 

The purpose of this study is to analyze the factors which influence the human 

development index in West Sumatera Province for a periode of 6 years, from 

2010-2015. The dependent variable in this study is the human development index 

(Y), while the independent variable is the budget for health (X1), GRDP (X2) and 

unemployment (X3). The  research  method  that  used  in  this  analyse  is  

Ordinary  Least  Square (OLS), which use multiple linear regression method and 

analyse tool that used to process the pool is Eviews 8. These results indicate that 

the variable budget for health and GRDP positive and significant impact on the 

HDI. While the unemployment has no effect on the HDI. The coefficient of 

determination obtained by 0,987616, meaning that all the independent variables 

in this study could explain the dependent variable amounted to 98,76%, while the 

remaining is explained by other variables outside the model. 

Keywords: HDI, the budget for health, GRDP and unemployment. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 

1 

    BAB I 

    PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Pembangunan merupakan suatu langkah dalam membuat sesuatu yang 

belum ada menjadi ada atau membuat suatu perubahan yaitu membuat sesuatu 

menjadi lebih baik atau meningkat. Tujuan utama pembangunan adalah 

menciptakan lingkungan yang memungkinkan rakyat menikmati umur 

panjang, sehat dan menjalankan kehidupan yang produktif (UNDP: United 

Nations Development Programme, 2000: 16). 

Pembangunan manusia didefinisikan sebagai suatu proses untuk perluasan 

pilihan yang lebih banyak kepada penduduk melalui upaya-upaya pemberdayaan 

yang mengutamakan peningkatan kemampuan dasar manusia agar dapat 

sepenuhnya berpartisipasi di segala bidang pembangunan. Arti penting 

manusia dalam pembangunan adalah manusia dipandang sebagai subyek 

utama dalam pembangunan yang artinya pembangunan yang dilakukan 

memang bertujuan untuk meningkatkan kesejahteraan hidup manusia atau 

masyarakat (Katalog BPS, 2010: 12). 

Menurut Todaro (dalam Usmaliadanti, 2011: 14) pembangunan sumber 

daya manusia mencakup peningkatan kapasitas dasar penduduk yang 

kemudian akan memperbesar kesempatan untuk berpartisipasi dalam proses 

pembangunan. Kapasitas dasar yang sekaligus merupakan nilai pokok 

keberhasilan pembangunan ekonomi adalah kecukupan (sustenance), jati diri 

(self-esteem), serta kebebasan (freedom). Kecukupan dalam hal ini merupakan
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kemampuan untuk memenuhi kebutuhan-kebutuhan dasar meliputi pangan, 

sandang, papan, kesehatan dan keamanan. 

Untuk melihat sejauh mana keberhasilan pembangunan dan kesejahteraan 

manusia, UNDP telah menerbitkan suatu indikator yaitu Indeks Pembangunan 

Manusia (IPM) untuk mengukur kesuksesan pembangunan dan kesejahteraan 

suatu negara. IPM adalah suatu tolak ukur angka kesejahteraan suatu daerah 

atau negara yang dilihat berdasarkan tiga dimensi yaitu: angka harapan hidup 

pada waktu lahir (life expectancy at birth), angka melek huruf (literacy rate) 

dan rata-rata lama sekolah (mean years of schooling) dan kemampuan daya 

beli (purchasing parity power). Indikator angka harapan hidup mengukur 

kesehatan, indikator angka melek huruf penduduk dewasa dan rata-rata lama 

sekolah mengukur pendidikan dan terakhir indikator daya beli mengukur 

standar hidup. Ketiga indikator tersebut saling mempengaruhi satu sama lain, 

selain itu dapat dipengaruhi oleh faktor-faktor lain seperti ketersediaan 

kesempatan kerja yang ditentukan oleh pertumbuhan ekonomi, infrastruktur, 

dan kebijakan pemerintah sehingga IPM akan meningkat apabila ketiga unsur 

tersebut dapat ditingkatkan (UNDP: United Nations Development Programme, 

2000: 22). 

Indeks Pembangunan Manusia (IPM) merupakan indikator penting untuk 

mengukur keberhasilan dalam upaya membangun kualitas hidup manusia. 

IPM menjelaskan bagaimana penduduk dapat mengakses hasil pembangunan 

dalam memperoleh pendapatan, kesehatan, dan pendidikan. IPM berkisaran 

antara 0 hingga 100 dengan rincian kelompok dengan IPM tinggi yang 



3 
 

 

memiliki IPM 0,80 sampai 0,100, kelompok dengan IPM menengah yang 

memiliki IPM 0,51 sampai 0,79 dan kelompok IPM rendah yang memiliki 

IPM 0,0 sampai 0,50 (Kintamani, 2008: 22). 

Indeks Pembangunan Manusia (IPM) pertama kali dikembangkan oleh 

pemenang Nobel India Amartya Sen dan Mahbub Ul Haq seorang ekonom 

Pakistan dibantu oleh Gustav Ranis dari Yale University dan Lord Meghnad 

Desai. Indeks ini lebih mengedepankan hal-hal yang lebih sensitif dan 

mendetail sehingga dianggap lebih efektif dan berguna daripada hanya sekedar 

pendapatan perkapita yang selama ini digunakan. Empat elemen utama dalam 

pembangunan manusia, yaitu produktivitas, pemerataan, keberlanjutan dan 

pemberdayaan. UNDP dalam model pembangunannya menempatkan manusia 

sebagai tujuan utama dalam semua kegiatan pembangunan (UNDP: United 

Nations Development Programme, 1990: 24).  

Provinsi Sumatera Barat adalah salah satu provinsi di Indonesia yang 

terus mengalami kemajuan pembangunan manusia yang ditandai dengan terus 

meningkatnya Indeks Pembangunan Manusia (IPM) Provinsi Sumatera Barat 

periode tahun 2010-2015, IPM Provinsi Sumatera Barat telah mencapai 69,98 

pada tahun 2015, angka ini meningkat sebesar 0,62 poin dibandingkan dengan 

tahun 2014 sebesar 69,36. Namun perkembangan IPM di Provinsi Sumatera 

Barat belum memuasakan. Pasalnya dari tahun-ketahun IPM Provinsi 

Sumatera Barat masih berada di bawah angka 70. Ini menandakan bahwa IPM 

Provinsi Sumatera Barat masih tergolong menengah atau sedang. Ini 

menunjukan bahwa pembangunan manusia di Provinsi Sumatera Barat perlu 
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mendapatkan perhatian yang lebih serius. Berikut perkembangan IPM di 

Provinsi Sumatera Barat dari tahun 2010-2015: 

 
    Sumber: BPS 2015, diolah. 

Grafik 1.1 Indeks Pembangunan Manusia (IPM) Provinsi Sumatera 

Barat Tahun 2010-2015 

 

Dari grafik di atas dapat dilihat bahwa pembangunan manusia di Provinsi 

Sumatera Barat terus mengalami peningkatan selama periode 2010 hingga 

2015, walaupun peningkatannya belum memuaskan. Pada tahun 2010 tingkat 

IPM Provinsi Sumatera Barat berada pada angka 67,25, kemudian naik 0,56 

menjadi 67,81 pada tahun 2011. Pada tahun berikutnya IPM Provinsi 

Sumatera Barat hanya mengalami kenaikan sedikit dari tahun sebelumnya. 

Dari tahun 2010-2015 hanya mengalami kenaikan 0,80 persen per tahunnya. 

Peningkatan IPM di Provinsi Sumatera Barat tidak disertai dengan pemerataan 

tingkat IPM di masing-masing kabupaten/kota di Provinsi Sumatera Barat. 

Tingkat IPM di 19 kabupaten/kota di Provinsi Sumatera Barat masih 

mengalami perbedaan yang signifikan antara kabupaten dengan kota. 
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Provinsi Sumatera Barat dengan total jumlah kabupaten/kota sebanyak 

19 kabupaten/kota memiliki tingkat IPM yang tidak jauh berbeda dari IPM 

Provinsi Sumatera Barat bahkan lebih dari setengah kabupaten/kota di 

Provinsi Sumatera Barat tingkat IPMnya lebih rendah dari IPM Provinsi 

Sumatera Barat. Tidak hanya itu perbedaan tingkat IPM dari masing-masing 

kabupaten/kota di Provinsi Sumatera Barat juga perlu mendapat perhatian. 

Provinsi Sumatera Barat yang memiliki kekayaan yang besar seharusnya bisa 

menjadi modal untuk memeperoleh IPM yang memuaskan (BPS, 2015). 

Berikut data tingkat IPM seluruh Kabupaten/Kota di Provinsi Sumatera Barat: 

      Sumber: BPS Sumatera Barat 2015, diolah 

     Grafik 1.2 Indeks Pembangunan Manusia (IPM) Provinsi Sumatera Barat 

                               Berdasarkan Kabupaten/Kota Tahun 2015 

       

Dari grafik di atas dapat dilihat Indeks pembangunan manusia 

berdasarkan Kabupaten/Kota di Provinsi Sumatera Barat, tingkat IPM yang 
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paling rendah adalah Kab. Kepulauan Mentawai dengan IPM sebesar 57,41. 

Rata-rata tingkat IPM di setiap kabupaten di Provinsi Sumatera Barat lebih 

rendah dari rata-rata IPM Provinsi Sumatera Barat yaitu 69,98 dan tingkat 

IPM di atas 69,98 hanya di dominasi daerah kota. 

Tinggi rendahnya tingkat IPM tidak bisa dilepaskan dari peran 

pemerintah. Pemerintah memiliki peran yang penting dalam mewujudkan 

pembangunan ekonomi melalui kebijakan fiskalnya. Diantara instrumen 

kebijakan fiskal tersebut ada instrumen pengalokasian dana atau anggaran 

melalui APBN/APBD yang berkaitan dengan fasilitas publik seperti 

kesehatan. Pengalokasian dana pada sektor kesehatan menjadi prioritas 

pemerintah dalam mencapai pembangunan kualitas sumber daya manusia 

untuk meningkatkan indeks pembangunan manusia, karna kesehatan 

merupakan modal yang sangat penting bagi manusia, kesehatan akan 

menunjang kelancaran semua aktifitas yang dilakukan oleh manusia, 

kesehatan yang baik akan membuat aktifitas manusia berjalan dengan baik, 

dan sebaliknya apabila kesehatannya buruk maka semua aktifitas tidak bisa 

berjalan dengan baik dan efektif (Budiono, 2015: 109). 

Pengeluaran pemerintah APBD di bidang kesehatan digunakan untuk 

meningkatakan kualitas pelayanan di bidang kesehatan. Investasi pada sektor 

kesehatan diharapkan akan berpengaruh pada peningkatan kualitas SDM dan 

produktivitas masyarakat. Pembangunan di bidang kesehatan harus dipandang 

sebagai suatu investasi untuk peningkatan kualitas sumber daya manusia, yang 

antara lain diukur dengan Indeks Pembangunan Manusia (Patta, 2011: 6). 
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Pengeluaran pemerintah di bidang kesehatan diharapkan mampu untuk 

meningkatkan angka harapan hidup maupun menurunkan angka kematian ibu 

hamil dan kematian bayi sebagai suatu komponen dalam pembangunan 

manusia. Kesehatan juga merupakan investasi untuk mendukung pembangunan 

ekonomi serta memiliki peran penting dalam upaya penanggulangan kemiskinan. 

Adapun pengalokasian APBD di bidang kesehatan Provinsi Sumatera Barat 

tahun 2015 sebagai berikut: 

Tabel 1.1 

Pengeluaran Pemerintah APBD di bidang Kesehatan 

Provinsi Sumatera Barat Tahun 2015 

(Dalam Miliar Rupiah) 

 
No Nama Kab/Kota 2015 

1 Kab. Lima Puluh Kota 96,60 

2 Kab. Agam 133,61 

3 Kab. Kepulauan Mentawai 124,25 

4 Kab. Padang Pariaman 101,40 

5 Kab. Pasaman 113,53 

6 Kab. Pesisir Selatan 240,97 

7 Kab. Sijunjung 84,26 

8 Kab. Solok 87,18 

9 Kab. Tanah Datar 133,10 

10 Kota Bukit Tinggi 36,17 

11 Kota Padang Panjang 76,83 

12 Kota Padang 241,84 

13 Kota Payakumbuh 118,46 

14 Kota Sawahlunto 89,41 

15 Kota Solok 47,18 

16 Kota Pariaman 38,73 

17 Kab. Pasaman Barat 100,91 

18 Kab. Dharmas Raya 95,47 

19 Kab. Solok Selatan 87,19 

 Provinsi Sumbar 486,806 

               Sumber: DJPK Indonesia. 

Berdasarkan tabel 1.1 di atas dapat disimpulkan anggaran APBD untuk 

kesehatan di Provinsi Sumatera Barat memiliki perbedaan yang cukup jauh 
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antar kabupaten dan kota. Anggaran yang paling besar dikeluarkan oleh Kota 

Padang dengan APBD untuk kesehatan sebesar 241,84 miliar pada tahun 

2015. APBD untuk kesehatan terendah dikeluarkan oleh Kota Bukit Tinggi 

dengan APBD untuk kesehatan sebesar 36,17 miliar pada tahun 2015. 

Selain pengeluaran pemerintah faktor lain yang mempengaruhi IPM 

adalah tingkat PDRB (Produk Domestik Regional Bruto) dan pengangguran 

terbuka. Pertumbuhan ekonomi adalah hal yang sering dikaitkan dengan 

pembangunan manusia. Modal manusia (human capital) merupakan salah satu 

faktor penting dalam proses pertumbuhan ekonomi (teori Cobb-Douglas). 

Dalam teori Cobb-Douglas mengemukakan bahwa pencapaian pertumbuhan 

ekonomi tidak terlepas dari kualitas human capitalnya. Dengan modal manusia 

yang berkualitas kinerja ekonomi diyakini juga akan lebih baik. Salah satu 

tugas pembangunan yang terpenting adalah menerjemahkan pertumbuhan 

ekonomi menjadi meningkatkan pembangunan manusia. Untuk melihat 

seberapa besar pertumbuhan ekonomi pada suatu wilayah adalah dengan 

menghitung Pendapatan Domestik Regional Bruto (PDRB).  

Tingkat PDRB Provinsi Sumatera Barat tahun 2015 yang paling tinggi 

ditempati oleh Kota Bukit Tinggi dengan PDRB sebesar 61,174 triliun. 

Kemudian disusul oleh Kota Padang dan Kabupaten Padang Pariaman dengan 

PDRB sebesar 44,695 triliun dan 15,820 triliun. Sedangkan PDRB paling 

rendah ditempati Kota Padang Panjang, Kabupaten Sawahlunto dan Kota 

Solok dengan PDRB sebesar 2,527 triliun, 2,724 triliun dan 2,965 triliun 

(Badan Pusat Statistik Sumatera Barat, 2015). 
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Faktor terakhir adalah Tingkat Pengangguran Terbuka (TPT), Seperti 

yang diketahui kondisi sosial politik yang paling mempengaruhi Indeks 

Pembangunan Manusia (IPM) adalah pengangguran. Sebagaimana yang 

dikatakan oleh Sukirno (2004: 139) bahwa pengangguran akan menyebabkan 

berkurangnya pendapatan masyarakat dan dalam jangka panjang tentunya 

akan membuat tingkat kemakmuran dan kesejahteraan yang telah dicapai oleh 

seseorang akan semakin berkurang. Semakin turun tingkat kesejahteraan 

seseorang maka peluang untuk terjebak pada indeks pembangunan manusia 

yang rendah akan semakin tinggi. Pengangguran tidak hanya menimbulkan 

permasalahan sosial namun juga akan menimbulkan kekacauan politik. Jika 

ini terjadi maka prospek untuk meningkatkan indeks pembangunan manusia 

baik jangka menengah maupun jangka panjang akan sulit untuk diwujudkan. 

Tingkat pengangguran terbuka di Provinsi Sumatera Barat pada tahun 

2015 lebih tinggi dari rata-rata nasional. Dengan tingkat pengangguran 

terbuka pada tahun 2015 sebesar 6,89 persen. Tingkat pengangguran terbuka 

Provinsi Sumatera Barat tahun 2008-2015 hanya berkurang sebesar 1,15 

persen. Tingkat pengangguran terbuka di Provinsi Sumatera Barat pada tahun 

2015 yang paling tinggi berada di Kota Padang, Kabupaten Pesisir Selatan dan 

Kota Sawahlunto dengan jumlah tingkat pengangguran terbuka sebesar 14,0 

persen, 11,69 persen dan 7,18 persen. Sedangkan tingkat pengangguran 

terbuka paling rendah berada di Kabupaten Kepulauan Mentawai, Kabupaten 

Dharmasraya dan Kabupaten Lima Puluh Kota dengan tingkat pengangguran 

terbuka sebesar 1,25 persen, 3,51 persen dan 3,78 persen (BPS, 2015). 
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Tabel 1.2 

Data PDRB dan Pengangguran Terbuka Provinsi 

Sumatera Barat Tahun 2015 

No Nama Kab/Kota PDRB 

(Triliun) 

TPT 

(%) 

1 Kab. Lima Puluh Kota 11,578 3,78 

2 Kab. Agam 15,075 6,05 

3 Kab. Kepulauan Mentawai 3,384 1,25 

4 Kab. Padang Pariaman 15,820 5,80 

5 Kab. Pasaman 11,701 5,06 

6 Kab. Pesisir Selatan 9,936 11,69 

7 Kab. Sijunjung 7,093 4,26 

8 Kab. Solok 10,125 3,97 

9 Kab. Tanah Datar 9,875 4,46 

10 Kota Bukit Tinggi 61,174 6,04 

11 Kota Padang Panjang 2,527 6,33 

12 Kota Padang 44,695 14,0 

13 Kota Payakumbuh 4,546 7,07 

14 Kota Sawahlunto 2,724 7,18 

15 Kota Solok 2,965 4,72 

16 Kota Pariaman 3,673 4,72 

17 Kab. Pasaman Barat 11,701 3,79 

18 Kab. Dharmas Raya 7,718 3,51 

19 Kab. Solok Selatan 4,224 6,30 

              Sumber: BPS Sumatera Barat 2015, diolah. 

Penelitian terdahulu seperti yang dilakukan oleh Brilian Amial Rasyid 

(2016) dan Abdul Aziz Nasution (2010) menyimpulkan bahwa adanya pengaruh 

antara APBD untuk kesehatan terhadap indeks pembangunan manusia. 

Kemudian penelitian yang dilakukan oleh Nadia Ayu Bhakti, Istiqomah dan 

Suprapto (2014) menyimpulkan bahwa adanya pengaruh antara PDRB 

terhadap indeks pembangunan manusia. Selain itu penelitian yang dilakukan 

oleh Vighar Choirul Iqbal, dkk (2015) menemukan bahwa adanya pengaruh 

antara pengangguran terbuka dengan indeks pembangunan manusia. 
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Berdasarkan uraian di atas, maka dalam penelitian ini akan dilihat sejauh 

mana pengaruh faktor seperti APBD untuk kesehatan, Produk Domestik 

Regional Bruto (PDRB) dan Tingkat Pengangguran Terbuka (TPT) terhadap 

Indeks Pembangunan Manusia (IPM) di Provinsi Sumatera Barat. Oleh karena 

itu penelitian ini berjudul “Analisis Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi 

Indeks Pembangunan Manusia di Provinsi Sumatera Barat Tahun 2010-

2015”. 

B. Rumusan Masalah  

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan di atas, maka rumusan 

masalah yang akan dibahas dalam penelitian ini adalah: 

1. Apakah pengeluaran pemerintah melalui APBD untuk kesehatan 

berpengaruh terhadap Indeks Pembangunan Manusia (IPM) di Provinsi 

Sumatera Barat?  

2. Apakah tingkat PDRB berpengaruh terhadap Indeks Pembangunan 

Manusia (IPM) di Provinsi Sumatera Barat? 

3. Apakah tingkat pengangguran terbuka berpengaruh terhadap Indeks 

Pembangunan Manusia (IPM) di Provinsi Sumatera Barat? 

C. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

Sesuai dengan rumusan masalah, penelitian ini memiliki tujuan sebagai 

berikut: 

1. Untuk menjelaskan pengaruh tingkat pengeluaran pemerintah melalui 

APBD di bidang kesehatan terhadap Indeks Pembangunan Manusia (IPM) 

di Provinsi Sumatera Barat. 
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2. Untuk menjelaskan pengaruh tingkat Produk Domestik Regional Bruto 

(PDRB) terhadap Indeks Pembangunan Manusia (IPM) di Provinsi 

Sumatera Barat. 

3. Untuk menjelaskan pengaruh Tingkat Pengangguran Terbuka (TPT) 

terhadap Indeks Pembangunan Manusia (IPM) di Provinsi Sumatera Barat. 

Adapun penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat kepada beberapa 

pihak diantaranya: 

1. Bagi akademisi 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat digunakan untuk melatih berfikir 

secara ilmiah dan membandingkan teori yang telah diterima dibangku 

kuliah dengan praktik khusus dibidang ekonomi pembangunan. Penelitian 

ini juga diharapkan bisa dijadikan bahan pertimbangan dan informasi 

perbandingan bagi penelitian-penelitan berikutnya. 

2. Bagi peneliti  

Sebagai pendalaman dari teori-teori yang telah di dapatkan selama 

belajar dibangku perkuliahan dan untuk mengetahui faktor-faktor yang 

mempengaruhi Indeks Pembangunan Manusia (IPM) di Provinsi Sumatera 

Barat. 

3. Bagi Pemerintah daerah 

Dari hasil penelitian ini diharapkan mampu memberikan masukan 

kepada pemerintah daerah dalam mengambil kebijakan berkaitan dengan 

pembangunan manusia di Provinsi Sumatera Barat. 

 



13 
 

 

D. Sistematika Penulisan 

Penyusunan sistematika pembahasan menggambarkan alur pemikiran 

dalam penelitian ini. Kajian dalam penulisan skripsi ini secara garis besar 

terdiri dari lima bab pembahasan yang secara keseluruhan saling berkaitan. 

Berikut ini penjabaran dari kelima bab tersebut: 

Bab I Pendahuluan. Bab pertama ini merupakan pendahuluan sebagai 

pengantar skripsi yang berisi latar belakang masalah mengenai topik yang 

akan diteliti. Latar belakang masalah menguraikan hal-hal yang mendasari 

dilakukannya peneltian ini. Setelah permasalahan yang perlu dilakukan 

penelitian diuraikan dalam latar belakang, maka disusunlah rumusan masalah. 

Rumusan masalah berupa pertanyaan-pertanyaan penelitian yang perlu dicari 

jawabannya. Tujuan penelitian berisi mengenai hal-hal yang ingin dicapai dari 

penelitian ini. Kegunaan penelitian berisi tentang manfaat yang dapat 

diberikan oleh penelitian ini untuk pihak-pihak yang terkait. Selanjutnya yaitu 

sistematika pembahasan. Sistematika pembahasan berisi tentang uraian 

singkat dari pembahasan tiap bab dalam penelitian ini.  

Bab II Landasan teori. Bab ini membahas tentang teori-teori yang 

relevan berkaitan dengan penelitian, yaitu teori Indeks Pembangunan Manusia 

(IPM), teori pengeluaran pemerintah, teori PDRB, teori tingkat pengangguran 

terbuka dalam perspektif Islam, serta keterkaitan antar keduanya. Selain itu, 

dalam bab ini juga diuraikan hasil penelitian-penelitian terdahulu yang pernah 

dilakukan. Berdasarkan teori yang relevan serta penelitian terdahulu maka 

disusunlah pengembangan hipotesis. Poin penting dari bab ini adalah untuk 
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memperoleh pemahaman serta kerangka yang menjadi landasan dalam 

melakukan penelitian. 

Bab III Metode penelitian. Bab ini menjelaskan mengenai jenis dan sifat 

penelitian, populasi dan sampel penelitian, metode pengumpulan data, variabel 

penelitian dan definisi operasional dari masing-masing variabel yang 

digunakan dalam penelitian, serta teknik analisis data sebagai alat analisis 

yang digunakan dalam penelitian. 

Bab IV Hasil Penelitian dan Pembahasan. Bab ini berisi deskripsi obyek 

penelitian yang terdiri dari gambaran umum Provinsi Sumatera Barat, profil 

obyek penelitian, deskripsi variabel penelitian, hasil analisis data serta 

pembahasan. Analisis data dan pembahasan yang berisis tentang hasil analisis 

dari pengolahan data, baik analisis data secara deskriptif maupun analisis hasil 

pengujian hipotesis yang telah dilakukan. Selanjutnya, dilakukan pembahasan 

mengenai pengaruh variabel independen terhadap variabel dependen yang 

diteliti selama periode penelitian. 

Bab V Penutup. Bab ini menjadi rangkaian terakhir penulisan yang berisi 

tentang kesimpulan dari hasil penelitian yang dilakukan dan saran bagi 

Pemerintah Provinsi Sumatera Barat yang menjadi objek penelitian serta saran 

bagi penelitian selanjutnya. Penyusun juga menyampaikan kekurangan 

penelitian ini untuk melengkapi analisis penelitian di masa depan. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil estimasi dan analisis yang telah dilakukan dengan 

menggunakan metode Ordinary Least Square (OLS) menggunakan analisis 

regresi linier berganda, dan pembahasan yang telah dilakukan pada bab IV 

dengan variabel IPM, APBD untuk kesehatan, PDRB dan pengangguran 

terbuka, maka kesimpulan yang didapatkan adalah sebagai berikut: 

1. Pengeluaran pemerintah melalui APBD untuk kesehatan berpengaruh 

positif terhadap Indeks Pembangunan Manusia (IPM) di Provinsi 

Sumatera Barat. Hal ini menunjukkan, semakin besar pengeluaran 

pemerintah melalui APBD untuk kesehatan maka tingkat IPM pun juga 

akan semakin tinggi. 

2. PDRB berpengaruh positif terhadap Indeks Pembangunan Manusia (IPM) 

di Provinsi Sumatera Barat. Hal ini menunjukkan, ketika pertumbuhan 

PDRB terus meningkat dan membaik dari tahun ke tahun maka hal ini juga 

akan diikuti oleh kenaikan indeks pembangunan manusianya.  

3. Tingkat pengangguran terbuka berpengaruh negatif terhadap Indeks 

Pembangunan Manusia (IPM) di Provinsi Sumatera Barat. Hal ini 

menunjukkan, ketika jumlah pengangguran di masyarakat terus mengalami 

peningkatan dan semakin tinggi maka IPM-nya akan turun dan sebaliknya 

ketika jumlah masyarakat yang menganggur berkurang dan semakin 

sedikit maka IPM-nya akan naik. 
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B. Saran 

Dari berbagai kesimpulan yang telah diuraikan di atas, maka beberapa 

saran yang dapat diberikan untuk meningkatkan Indeks Pembangunan 

Manusia (IPM) di Provinsi Sumatera Barat adalah sebagai berikut: 

1. IPM di Provinsi Sumatera Barat masih tergolong sedang sehingga 

diperlukan peningkatan upaya dalam mengimplementasikan kebijakan 

ekonomi dan non ekonomi yang saling mendukung agar tingkat IPM 

semakin membaik dan pada akhirnya juga akan meningkatkan 

kesejahteraan masyarakat. 

2. Pemerintah Provinsi Sumatera Barat harus meningkatkan PDRB agar 

mampu mendongkrak nilai IPM yang pada akhirnya meningkatkan 

kesejahteraan masyarakat. PDRB berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap IPM sehingga semakin tinggi PDRB maka IPM pun akan 

meningkat. 

3. Pemerintah Provinsi Sumatera Barat perlu untuk meningkatan APBD 

untuk kesehatan dalam rangka meningkatkan IPM. APBD untuk kesehatan 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap IPM sehingga semakin tinggi 

APBD untuk kesehatan maka semakin tinggi tingkat IPMnya. 

4. Setiap kabupaten dan kota di Provinsi Sumatera Barat memiliki kekayaan 

alam yang berbeda-beda, setiap kabupaten dan kota harus mampu untuk 

mengoptimalkan kekayaan alam yang terkandung di daerah tersebut agar 

terciptanya pendapatan daerah yang tinggi sehingga pembangunan 

infrastruktur dan manusianya pun akan maksimal. 
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LAMPIRAN 

 

  Lampiran 1: Data Penelitian 

NO 

Kabupaten / Kota Tahun 

Y X1 X2 X3 

IPM 
Kes 

(Miliar) 

PDRB 

(Triliun) 

PT 

(%) 

 
 

2010 55,56 60,74 1,905 4,03 

 
 

2011 55,90 58,60 2,139 2,31 

1 Kab.Kep.Mentawai 2012 56,10 71,79 2,364 2,55 

 
 

2013 56,33 83,19 2,667 0,33 

 
 

2014 56,73 107,81 3,016 2,45 

 
 

2015 57,41 124,25 3,384 1,25 

 
 

2010 65,09 47,02 5,894 8,09 

 
 

2011 65,80 60,63 6,604 7,52 

2 Kab.Pesisir Selatan 2012 65,80 79,81 7,359 6.87 

 
 

2013 67,31 92,53 8,208 8,94 

 
 

2014 67,75 107,71 9,171 9,56 

 
 

2015 68,07 240,97 9,936 11,69 

 
 

2010 64,53 39,91 6,172 3,04 

 
 

2011 65,28 46,43 6,869 5,91 

3 Kab.Solok 2012 65,62 54,71 7,639 4,65 

 
 

2013 66,15 66,13 8,511 5,91 

 
 

2014 66,44 78,24 9,397 2,17 

 
 

2015 67,12 87,18 10,125 3,97 

 
 

2010 62,51 72,02 4,133 4,20 

 
 

2011 62,92 82,77 4,676 2,32 

4 Kab.Sijunjung 2012 63,70 46,63 5,176 4,86 

 
 

2013 64,48 56,54 5,734 2,81 

 
 

2014 64,95 72,90 6,472 3,22 

 
 

2015 65,30 84,26 7,093 4,26 
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Lanjutan 

 
 

2010 66,47 55,95  6,034  2,96 

 
 

2011 66,92 59,57  6,766  3,88 

5 Kab.Tanah Datar 2012 67,29 77,98 7,406 2,91 

 
 

2013 68,12 83,12 8,153 6,67 

 
 

2014 68,51 86,79 9,157 4,10 

 
 

2015 69,49 133,10 9,875 4,46 

 
 

2010 65,16 61,69 8,269 4,86 

 
 

2011 65,89 48,73 9,434 4.86 

6 Kab. P. Pariaman 2012 66,20 64,26 10,639 7,79 

 
 

2013 67,15 88,38 12,272 7,81 

 
 

2014 67,56 91,81 14,152 7,86 

 
 

2015 68,04 101,40 15,820 5,80 

 
 

2010 66,12 59,38 8,918 5,56 

 
 

2011 66,94 69.21 10,067 4,79 

7 Kab.Agam 2012 67,95 77,16 11,223 3,44 

 
 

2013 68,73 87,99 12,520 5,55 

 
 

2014 69,32 113,24 13,917 5,72 

 
 

2015 69,84 133,61 15,075 6,05 

 
 

2010 64,64 43,92 6,785 4,29 

 
 

2011 65,20 47,01 7,721 5,09 

8 Kab. 50 Kota 2012 65,87 57,92 8,529 2,83 

 
 

2013 66,30 74,85 9,531 5,12 

 
 

2014 66,78 82,34 10,579 1,53 

 
 

2015 67,65 96,60 11,578 3,78 

 
 

2010 60,88 41,09 3,858 6,91 

 
 

2011 61,57 55,12 4,348 2,14 

9 Kab.Pasaman 2012 62,26 64,07 4,778 3,05 

 
 

2013 62,91 84,26 5,277 1,77 

 
 

2014 63,33 104,08 5,957 2,10 

 
 

2015 64,01 113,53 6,425 5,06 
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Lanjutan 

 
 

2010 64,51 39,91  2,465  7,32 

 
 

2011 64,81 46,43 2,774 4,78 

10 Kab.Solok Selatan 2012 65,12 54,71 3,091 4,36 

 
 

2013 65,86 66,13 3,434 3,65 

 
 

2014 66,29 78,25 3,889 3,76 

 
 

2015 67,09 87,19 4,224 6,30 

 
 

2010 66,56 47,92 4,542 3,90 

 
 

2011 67,40 56,56 5,161 3,31 

11 Kab.Dharmasraya 2012 67,76 51,95 5,741 5,80 

 
 

2013 68,71 68,22 6,432 5,35 

 
 

2014 69,27 75,00 7,174 2,61 

 
 

2015 69,84 95,47 7,718 3,51 

 
 

2010 61,77 53,01 6,939 5,31 

 
 

2011 62,55 51,49 7,804 4,92 

12 Kab.Pas. Barat 2012 63,33 58,74 8,649 5,22 

 
 

2013 63,92 67,45 9,626 4,28 

 
 

2014 64,56 80,21 10,780 5,66 

 
 

2015 65,26 100,91 11,701 3,79 

 
 

2010 78,44 63,79 25,819 14,67 

 
 

2011 78,68 80,25 29,218 16,30 

13 Kota Padang 2012 79,00 91,02 32,779 11,73 

 
 

2013 79,23 109,67 36,629 13,66 

 
 

2014 79,83 211,80 41,296 12,05 

 
 

2015 80,36 241,84 44,695 14,00 

 
 

2010 74,38 25,84 1,690 9.60 

 
 

2011 74,68 23,33 1,926 10,45 

14 Kota Solok 2012 75,02 25,69 2,157 6,56 

 
 

2013 75,54 73,66 2,419 3,71 

 
 

2014 76,20 34,20 2,731 7,34 

 
 

2015 76,83 47,18 2,965 4,72 
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Lanjutan 

 
 

2010 67,55 42,24  1,695  14,39 

 
 

2011 67,97 49,28 1,898 5,34 

15 Kota Sawahlunto 2012 68,59 60,02 2,102 5,47 

 
 

2013 69,07 30,61 2,301 5,10 

 
 

2014 69,61 80,52 2,543 6,34 

 
 

2015 69,87 89,41 2,724 7,18 

 
 

2010 73,27 48,43 1,535 9,23 

 
 

2011 73,76 60,19 1,728 13,43 

16 Kota P. Panjang 2012 74,22 53,73 1,899 9,11 

 
 

2013 74,54 68,49 2,095 6,64 

 
 

2014 75,05 71,93 2,347 8,92 

 
 

2015 75,98 76,83 2,527 6,33 

 
 

2010 76,12 22,92 3,598 7,15 

 
 

2011 76,30 18,74 4,025 7,06 

17 Kota Bukittinggi 2012 76,92 24,00 4,487 8,11 

 
 

2013 7767 27,85 5,018 4,24 

 
 

2014 78,02 32,58 5,628 2,52 

 
 

2015 78,72 36,17 6,117 6,04 

 
 

2010 74,89 47,66 2,585 6,50 

 
 

2011 75,39 49,47 2,957 6,67 

18 Kota Payakumbuh 2012 75,89 62,56 3,313 7,40 

 
 

2013 76,34 24,96 3,703 6,33 

 
 

2014 76,49 75,75 4,180 6,30 

 
 

2015 77,42 118,46 4,546 7,07 

 
 

2010 72,56 24,79 2,169 7,02 

 
 

2011 73,07 25,29 2,445 13,47 

19 Kota Pariaman 2012 73,47 31,07 2,702 13,67 

 
 

2013 74,51 59,97 3,022 7,74 

 
 

2014 74,66 42,53 3,407 11,10 

 
 

2015 74,98 38,73 3,673 6,61 
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Lampiran 2: Tabel Terjemahan Al-Qur’an 

No Surat 

dan Ayat 

Hlm BAB Artinya 

1 (Q.S AL-Hasyr 

[59]: 7) 

24 II ”Harta rampasan fai’ yang diberikan 

Allah kepada Rasul-Nya (yang berasal) 

dari penduduk beberapa negri, adalah 

untuk allah, Rasul, Kerabat (Rasul), 

anak-anak yatim, orang-orang miskin 

dan orang-orang yang dalam 

perjalanan, agar harta itu tidak hanya 

beredar diantara orang-orang kaya saja 

diantara kamu. Apa yang diberikan 

Rasul kepadamu maka terimalah. Dan 

apa yang dilarang bagimu maka 

tinggalkanlah. Dan bertakwalah kepada 

Allah, sungguh Allah sangat keras 

hukumnya”. 

 

2 (Q.S al-Jum’ah 

[62]: 10) 

36 II “Apabila shalat telah dilaksanakan, 

maka bertebarlah kamu dimuka bumi, 

carilah karunia Allah banyak-banyak 

agar kamu beruntung”. 

3 (Q.S at-Taubah 

[9]: 105) 

36 II “Bekerjalah kamu, maka Allah dan 

Rasulnya serta orang-orang mukmin 

akan melihat pekerjaan mu”. 

4 (Q.S al-Anbiya’ 

[21]: 107) 

75 IV “Dan tidaklah kami mengutus kamu 

(Muhammad) melainkan untuk menjadi 

rahmat bagi semesta alam” 

 

 

 



 
 

83 
 

  Lampiran 3: Tabel Penelitian Terdahulu 

Peneliti Jenis Referensi Judul Variiabel dan Alat 

analisis 

Ringkasan Hasil 

Brilian 

Amial 

Rasyid 

(2015)  

 

Skripsi 

(FEB,USU)  

 

Pengaruh Belanja 

APBD Bidang 

Infrastruktur, 

Pendidikan dan 

Kesehatan terhadap 

Indeks Pembangunan 

Manusia (IPM) di 

Provinsi Sumatera 

Utara 

- Variabel Dependen: 

indeks pembangunan 

manusia sedangkan 

variabel independennya 

adalah APBD untuk 

infrastruktur, APBD untuk 

pendidikan, dan APBD 

untuk kesehatan. 

 

- Menggunakan data panel 

dengan metode analisis 

Regresi linier berganda 

(OLS). 

Hasil penelitian menununjukkan bahwa APBD 

bidang infrastruktur, APBD bidang pendidikan dan 

APBD bidang kesehatan berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap indeks pembangunan manusia 

(IPM) di Provinsi Sumatera Utara. 

Abdul 

Aziz 

Nasution 

(2010)  

Skripsi   

(FEB USU) 

Analisis Dampak 

Realisasi APBD 

terhadap Peningkatan 

Indeks Pembangunan 

Manusia di Kota Binjai 

- Variabel Dependen: 

Indeks Pembangunan 

Manusia (IPM), sedangkan 

variabel independennya 

adalah APBD sektor 

pendidikan dan APBD 

sektor kesehatan. 

 

- Metode Ordinary  

Least Square (OLS), alat 

analisis Eviews 5.1. 

Hasil penelitian menunjukan bahwa APBD bidang 

Pendidikan dan APBD bidang kesehatan berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap indeks pembangunan 

manusia (IPM) di Kota Binjai. 
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Alyuriza 

Syalkahfi 

(2016) 

Skripsi 

(FEB,UNILA) 

Analisis Pengaruh 

Pertumbuhan Ekonomi, 

Pengeluaran 

Pemerintah Sektor 

Pendidikan Dan 

Pengeluaran 

Pemerintah Sektor 

Kesehatan Terhadap 

Indeks Pembangunan 

Manusia Provinsi 

Lampung Tahun 1999-

2014 

-Variabel Dependen: 

Indeks pembangunan 

manusia. Variabel 

Independen: Pertumbuhan 

ekonomi, Pengeluaran 

pemerintah sektor 

pendidikan, Pengeluaran 

pemerintah sektor 

kesehatan.  

 

-Analisis data 

menggunakan model 

regresi berganda, 

menggunakan metode OLS 

(Ordinary Least Square). 

Pertumbuhan ekonomi secara parsial berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap Indeks Pembangunan 

Manusia, Pengeluaran Pemerintah Sektor Pendidikan 

secara parsial berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap IPM, Pengeluaran Pemerintah Sektor 

Kesehatan secara parsial berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap IPM. 

Devianti 

Patta 

(2011) 

Skripsi 

(FE, UNHAS) 

Analisis Faktor-Faktor 

Yang Berpengaruh 

Terhadap Indeks  

Pembangunan Manusia 

di Sulawesi Selatan 

 

- Variabel Dependen: 

indeks pembangunan 

manusia, sedangkan 

variabel independennya 

adalah pertumbuhan 

ekonomi, jumlah 

persentase penduduk 

miskin, pengeluaran 

pemerintah bidang 

pendidikan dan kesehatan 

dan ketimpangan distribusi 

pendapatan. 

 

- Menggunakan regresi 

linear berganda dengan 

metode OLS. 

Hasil penelitian ini menunjukkan pertumbuhan 

ekonomi dan distribusi pendapatan berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap indeks pembangunan 

manusia (IPM). Sedangkan persentase penduduk 

miskin dan pengeluaran pemerintah berpengaruh 

negatif dan signifikan terhadap IPM. 
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Nadia 

Ayu 

Bhakti, 

Istiqoma

h, 

Suprapto 

(2014) 

 

Jurnal Analisis Faktor-Faktor 

Yang Mempengaruhi 

Indeks Pembangunan 

Manusia Di Indonesia 

Periode 2008-2012 

 

-Variabel Dependen: 

indeks pembangunan 

manusia. Sedangkan 

Variabel Independennya 

adalah: Rasio 

ketergantungan konsumsi 

rumah tangga untuk 

makanan, APBD untuk 

pendidikan, APBD untuk 

kesehatan, PDRB.  

-analisis regresi data panel 

33 provinsi di Indonesia 

selama periode 2008-2012. 

Hasil penelitian ini menunjukkan  bahwa PDRB  dan  

APBD  untuk  kesehatan memiliki  pengaruh positif  

dan  signifikan  terhadap IPM,  sedangkan  rasio 

ketergantungan  dan konsumsi rumah tangga untuk 

makanan berpengaruh negatif dan signifikan 

terhadap IPM. Namun, APBD untuk pendidikan 

tidak berpengaruh terhadap IPM. 
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Lampiran 4: Output Eviews 8 

a. Statistik Deskriptif Data Penelitian 

  IPM KES PDRB PT 

 Mean 68.76886 70.77271 7448.632  6.076754 

 Median 67.55500 65.19400 5737.500 5.510000 

 Maximum 80.36000 241.8490 44695.00 16.30000 

 Minimum 55.56000 18.73500 1535.000 0.330000 

 Std. Dev. 5.815068 36.67875 3794.486 3.224520 

 Skewness 0.064560 2.233877 3.064558 1.085111 

 Kurtosis 2.504189 10.94397 13.44918 3.959342 

          

 Jarque-Bera 1.246876 394.5708 697.0688 26.74344 

 Probability 0.536098 0,000000 0,000000 0.000002 

          

 Sum 7839.650 8068.089 849144.0 692.7500 

Sum Sq.   

Dev. 3821.097 152022.4 6.351709 1174.921 

          

Observations 114 114 114 114 

 

b. Uji Spesial Model 

1. Uji chow  

     
     Effects Test Statistic   d.f.  Prob.  

     
     Cross-section F 247.470881 (18,92) 0.0000 

Cross-section Chi-square 444.636377 18 0.0000 

     
      

2. Uji Hausman 

     
     

Test Summary 

Chi-Sq. 

Statistic Chi-Sq. d.f. Prob.  

     
     Cross-section random 42.546152 3 0.0000 
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Lampiran 5: Uji hasil regresi Data Panel 

a. Uji Fixed effect model 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

Dependent Variable: Y_IPM   

Method: Panel Least Squares   

Date: 06/03/17   Time: 14:46   

Sample: 2010 2015   

Periods included: 6   

Cross-sections included: 19   

Total panel (balanced) observations: 114  

     
     Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.   

     
     C 66.92245 0.379093 176.5331 0.0000 

KES 0.015120 0.003703 4.083574 0.0001 

PDRB 0.000157 5.511705 2.854945 0.0053 

PT -0.064946 0.039292 -1.652890 0.1018 

     
      Effects Specification   

     
     Cross-section fixed (dummy variables)  

     
     R-squared 0.987616     Mean dependent var 68.76886 

Adjusted R-squared 0.984790     S.D. dependent var 5.815068 

S.E. of regression 0.717171     Akaike info criterion 2.344549 

Sum squared resid 47.31869     Schwarz criterion 2.872587 

Log likelihood -111.6393     Hannan-Quinn criter. 2.558850 

F-statistic 349.3913     Durbin-Watson stat 1.428764 

Prob(F-statistic) 0.000000    
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